KARTU SOAL TKA
Mata Pelajaran		: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
Fase / Kelas			: F / Kelas 12
Tujuan Pembelajaran	: Peserta didik mampu merumuskan strategi pemajuan, perlindungan, dan penegakan Hak Asasi Manusia (HAM) di Indonesia.
Materi				: Penegakan dan Pelanggaran HAM
Indikator Soal		: Disajikan narasi tentang upaya perlindungan HAM, peserta didik dapat mengklasifikasikan tindakan yang bersifat preventif (pencegahan).
Level Kognitif		: L3 (Penalaran / C5 - Evaluasi)
Bentuk Soal			: Pilihan Ganda Kompleks (Pilihan Lebih dari Satu)
Passage
Strategi Komprehensif Penegakan HAM
Penegakan Hak Asasi Manusia (HAM) memerlukan dua pilar tindakan: upaya preventif (pencegahan) untuk membangun budaya sadar HAM serta upaya represif/kuratif (penindakan) untuk menyelesaikan kasus Pelanggaran HAM yang telah terjadi. Pemerintah bersama instansi independen terus berupaya memperkuat perlindungan bagi warga negara dari segala bentuk kekerasan dan perlakuan sewenang-wenang.
Soal
Manakah di antara tindakan berikut yang tergolong ke dalam upaya preventif (pencegahan) dalam pemajuan dan penegakan HAM? (Jawaban benar dapat lebih dari satu)
[ ] Memasukkan materi HAM dan pendidikan karakter ke dalam kurikulum pembelajaran di sekolah.
[ ] Mengadili para pelaku pelanggaran HAM berat melalui sistem pengadilan ad hoc HAM.
[ ] Menyediakan layanan sosialisasi dan pelatihan norma HAM bagi aparatur penegak hukum secara berkala.
[ ] Memberikan kompensasi materiil dan rehabilitasi psikologis kepada korban kejahatan HAM.
Kunci Jawaban
[✓] Memasukkan materi HAM dan pendidikan karakter ke dalam kurikulum pembelajaran di sekolah.
[✓] Menyediakan layanan sosialisasi dan pelatihan norma HAM bagi aparatur penegak hukum secara berkala.
Penjelasan
Upaya Preventif (Pencegahan): Dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran guna mengedukasi, membangun budaya sadar hukum, dan mencegah timbulnya pelanggaran. Contoh: integrasi kurikulum HAM dan pelatihan norma HAM bagi aparatur.
Upaya Represif/Kuratif (Penindakan): Dilakukan setelah pelanggaran terjadi guna menindak pelaku dan memulihkan hak korban. Contoh: pengadilan ad hoc HAM (mengadili pelaku) dan pemberian kompensasi/rehabilitasi (pemulihan korban).

